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ABSTRAK

PERAN DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN SIAK SRI
INDRAPURA DALAM MEMPROMOSIKAN OBJEK WISATA ISTANA
SIAK

Oleh:
Risti Eka Putri R.
NPM: 177310842

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan dan
hambatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Siak Sri Indrapura dalam
mempromosikan Objek Wisata Istana Siak. Tipe penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dari hasil
wawancara maupun observasi dan dilengkapi dengan dengan dokumentasi
dianalisis dankemudian ditarik kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Siak Sri
Indrapura telah berperan dalam-mempromosikan Objek Wisata Istana Siak. Hal
ini dilihat dari Pertama publisitas dengan cara mengikuti berbagai pameran,
melalui berbagai media (cetak, internet), media sosial, dan membuat objek wisata
pendukung dalam memperkenalkan lebih dekat kepada ‘pengunjung. Kedua
mengadakan dan mengikuti_berbagaifevent.yang ada serta.melibatkan berbagai
pihak untuk mendukung promosi Istana Siak, seperti Tour de Siak, Serindit Race
Boad, dan lainnya. Ketiga iklan/media dimanfaatkan dalam mempromosikan
Istana Siak yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. dan Keempat
akses transportasi-menuju lokasi Istana dan berkeliling di sekitar Istana Siak
maupun akomodasitelah tersedia. Hambatan yang ditemukan yakni masih
kurangnya SDM sebagai -tenaga pengembangan kepariwisataan, terbatasnya,
sarana dan prasarana pendukung “ ke kawasan obyek wisata, berbagai
permasalahan pelaku usaha pariwisata, dan masih terbatasnya dana untuk
pengembangan pemasaran dan destinasi pariwisata.

Kata Kunci: Peran, Mempromosikan, Objek Wisata, Istana Siak
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ABSTRACT

THE ROLE OF SRI INDRAPURA TOURISM AND CULTURE SERVICES IN
PROMOTING THE SIAK PALACE TOURISM OBJECT

By:
Risti Eka Putri R.
NPM: 177310842

The purpose of this study was to determine the role and obstacles of the Tourism
and Culture Office of Siak Sri Indrapura Regency in promoting the Siak Palace
Tourism Object. This type of research is descriptive with a qualitative approach.
Data collection techniques used by interview, observation, and documentation.
The data collected from the results of interviews and observations and equipped
with documentation were analyzed and then conclusions were drawn. Based on
the results of this study, it was concluded that the Tourism and Culture Office of
Siak Sri Indrapura Regency had played a role in promoting the Siak Palace
Tourism Objeet. This can be seen from the first publicity by participating in
various exhibitions, through various media (print, internet), social media, and
making supporting tourism objects in introducing closer to visitors. Secondly,
holding and participating in various existing events and involving various parties
to support the pramotion of-the Siak Palace, such as the Tour de Siak, Serindit
Race Board, and others. The-threeladvertisements/media were used to promote
the Siak Palace, either directly or indirectly. and Fourth, transportation access to
the Palace location and around the Siak Palace as well as accommodation is
available. The obstacles found were the lack of human resources as tourism
development staff, limited facilities and infrastructure.to support tourism objects,
various problems for teurism business actors, and.limited funds for marketing
development and tourism destinations.

Keywords: Role, Promoting, Tourist Attraction, Siak Palace
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Undang-Undang Nomo 2014 Tentang Pemerintahan Daerah

Pasal 12 dijelaskan bahwa Urusan Pemerintahan Wajib yang Berkaitan dengan
Pelayanan Dasar meliputi:

Pendidikan

Kesehatan

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman.

Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat: dan
Sosial

000 T
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Urusan Pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan Pelayanan Dasar

meliputi:

a.
b.
C.
d.

Tenaga Kerja

~SoeTOosS 3 AT oSAQ

g. Perindustrian
h. Transmigrasi

Berdasarkan Undang-Undang nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah yang terdapat pada pasal 12 ayat (3) disebutkan bahwa salah satu urusan
kewenangan yang diberikan pemerintah pusat kepada pemerintah daerah adalah
urusan pilihan yaitu urusan pariwisata. Dalam Undang-Undang nomor 10 tahun
2009 Tentang Kepariwisataan dalam pasal 1 ayat (3) dijelaskan bahwa

pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas



serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah. Dalam ayat 4 juga dijelaskan bahwa kepariwisataan adalah
keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multimedia
serta multidisiplin-yang muncul-sebagai wujud-kebutuhan setiap orang dan negara
serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan
pemerintah, pemerintah daerah-dan pengusaha:

Seperti diketahui bahwa tujuan pembangunan Kepariwisataan adalah untuk
meningkatkan  pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat,
mengentaskan kemiskinan serta mengatasi pengangguran. Pariwisata juga tidak
bisa dipisahkan dari pembangunan suatu daerah karena merupakan salah satu
sektor andalan-yang dapat meningkatkan devisa Negara selain sektor migas. Di
samping itu pembangunan kepariwisataan memiliki tujuan untuk melestarikan
alam, lingkungan dan sumber._daya, memajukanikebudayaan, mengangkat citra
bangsa, memupuk rasa cinta tanah air, memperkokoh jati diri dan kesatuan
bangsa, serta mempererat persahabatan antar bangsa. Berdasarkan itu maka daerah
membentuk dinas pariwisata dan membantu Kepala Daerah untuk mengelola
kekayaan yang ada di daerah.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Pasal (30) Nomor 10 Tahun
2009 Tentang kepariwisataan yang menjelaskan bahwa kewenangan pemerintah
dan pemerintah daerah yaitu:

1. Menyusun dan menetapkan rencana induk pembangunan

kepariwisataan kabupaten/kota;

2. Menetapkan destinasi pariwisata kabupaten/kota;

Menetapkan daya tarik wisata kabupaten/kota;

4. Melaksanakan pendaftaran, pencatatan, dan pendataan pendaftaran
usahapariwisata;

w



5. Mengatur penyelenggaraan dan pengelolaan kepariwisataan  di
wilayahnya;

6. Memfasilitasi dan melakukan promosi destinasi pariwisata dan
produk pariwisata yang berada di wilayahnya;

7. Memfasilitasi pengembangan daya tarik wisata baru;

8. Penyelenggaraan  penelitian  kepariwisataan  dalam  lingkup
kabupaten/kota;

9. Memelihara dan melestarikan daya tarik wisata yang berada di
wilayahnya;

10. Menyelenggarakan bimbingan masyarakat sadar wisata; dan

11. Mengalokasikan anggaran kepariwisataan.

Tugas pokok dan fungsi Dinas Kabupaten Siak, berdasarkan Peraturan
Bupati Siak Nomor 80 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten Siak.

1. Kepala Dinas

a. Penyelenggaraan perumusan kebijakan manajerial dan teknis pada
sekretariat, bidang, Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) dan jabatan
fungsional di lingkungan dinas.

b. Penyelenggaraan tugas manajerial dan teknis pada sekretariat, bidang,
Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) dan jabatan fungsional di lingkungan
dinas.

c. Penyelenggaraan monitoringj-evaluasi dan pelaporan tugas manajerial
dan teknis pada sekretariat, bidang, Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)
dan jabatan fungsional di lingkungan dinas.

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara
tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan
fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.

2. Sekretariat

a. Sub bagian umum dan kepegawaian

b. Sub bagian perencanaan

c. Sub bagian keuangan

3. Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata

a. Seksi Pengelolaan Daya Tarik wisata dan penetapan Tanda Daftar
Usaha Pariwisata

b. Seksi Pengelolaan Kawasan Strategi dan Destinasi Pariwisatac Seksi
Sarana dan Prasarana Pariwisata

4. Bidang Pemasaran Pariwisata

a. Seksi Strategis Komunikasi dan Analisa Data Pasar Pemasaran
Pariwisata

b. Seksi Pengembangan Pemasaran Pariwisata dalam dan Luar Negri

5. Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

a. Seksi Edukasi Pengembangan dan Industri



b. Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Hubungan
Kelembagaan Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif

Dalam menjalankan tugas sesuai dengan tujuan, kebutuhan dan keperluan
Dinas Pariwisata, maka ditetapkan beberapa program kerja yang menjadi bagian
penting dalam mempromesikan pariwisata di. Kabupaten Siak. Adapun program
kerja yang ditetapkan untuk meningkatkan promosi pada bidang pariwisata di
Kabupaten Siak ditetapkan oleh Dinas Pariwisata sebagal berikut:

1. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata

Pekan Safar "Tradisi Ghatib Beghanyut" Ritual Tolak Bala
Penampilan dan festival seni Kabupaten Siak

Mengikuti festival dan parade

Penyelenggaraan Event Tour De Siak

Pemilihan bujang dan dara tingkat daerah

Pawai Budaya Internasional

Lomba Sampan Internasional

Kejuaraan Pencak Silat dan Sepak Takraw Sijori Tahun 2017
Pelaksanaan Lomba Lintas Alam di Tahura SSH Minas

Festival Gasing Internasional Tahun 2017

Festival Siak Bermadah

rogram Destinasi Dan-Industri.Pariwisata

Pelatihan pelaku ekonomi kreatif

Penataan kawasan objek wisata (DAK)

Pemeliharaan rutin/berkala Dalam Laut Istana Sultan Siak
Pemeliharaan rutin/berkala Dalam dan Luar Mesjid Bersejarah
penyusunan Destinasi, Sarana dan Prasarana Wisata Air Sungai Siak
e. Penataan Kawasan Wisata Istana Siak

Qoo IRTTS@rO 0T

Berdasarkan program kerja yang telah ditetapkan di atas baik itu program
pengembangan pemasaran pariwisata maupun program destinasi dan industri
pariwisata seluruhnya dilaksanakan di Kabupaten Siak dan luar Kabupaten Siak
yang bertujuan untuk mempromosikan pariwisata. Di mana program-program di
atas ada yang langsung dilaksanakan oleh Dinas dan ada yang dilaksanakan oleh
instansi lain baik itu pemerintah maupun pihak swasta.

Dalam upaya meningkatkan pendapatan asli daerah dan untuk



melestarikan keaslian budaya dan nilai sejarah yang ada, maka Kabupaten Siak
mengeluarkan kebijakan berupa Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2012 tentang
rencana induk pengembangan pariwisata di Kabupaten Siak. Tujuan hendak
dicapai dari kebijakan ini adalah:

a. Tujuan  khusus adalah ~ memberikan arahan agar upaya
pengembangankepariwisataan dapat menjadi sektor andalan bagi daerah
Kabupaten Siak, sehingga -seluruh slapisan masyarakat memperoleh
manfaat batkekonomi maupun sosial budaya.

b. Tujuan umum adalah memberikan arahan bagi pengembangan ekonomi
dan sosial budaya daerah Kabupaten Siak, dalam menjawab tantangan
zaman sehingga dapat mengantarkan Kabupaten Siak menjadi pusat
pertumbuhan ekonomi dan kebudayaan Melayu sesuai dengan visi
Kabupaten Siak.

Kabupaten Siak merupakan salah satu Kabupaten dengan ibu kotanya

“Siak Sri Indrapura” yang ada di Provinsi Riau. Kabupaten-ini sejak dulunya
dikenal dengan Kerajaan Siak yang megah. Hal ini dapat dibuktikan dengan
masih banyaknya situs-situs-sejarah yang terdapat di Kabupaten Siak yang ada
hingga saat ini. Potensi sejarah ini menjadi salah satu aset besar bagi Siak untuk
dikembangkan menjadi objek wisata yang potensial di Kabupaten Siak.

Kabupaten Siak memiliki potensi pariwisata sejarah yang berupa kekhasan
serta Kkeunikan dari peninggalan ‘sejarah. seperti bangunan dan budaya,
menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat Kabupaten Siak memang khas dan
unik. Selain potensi pariwisata sejarah, Kabupaten Siak juga memiliki potensi
berupa migas dan alam.

Ada beberapa objek wisata yang terdapat di Kabupaten Siak baik itu

wisata sejarah, wisata budaya, dan wisata religi. Untuk lebih jelasnya objek wisata

di Kabupaten Siak dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1.1 : Objek Wisata Di Kabupaten Siak

No Nama Objek Wisata Jenis Objek

1 Istana Kerajaan Siak Wisata Sejarah
2 Makam Koto Tinggi Wisata Sejarah
3 Balai Kerapatan Tinggi Wisata Sejarah
4 Kapal Kato Wisata Sejarah
5 Kolam Hijau Wisata Sejarah
6 Makam Marhum Buatan Wisata Sejarah, Budaya, dan Religi
7 Tangsi Belanda Wisata Sejarah dan Pendidikan
8 Makam Putri Kaca Mayang Wisata Sejarah dan Budaya
9 Makam Sultan Syarif Kasim |1 Wisata Sejarah, Budaya dan Rohani
10 | Mesjid Raya Wisata Sejarah, Budaya dan Rohani
11 | Jembatan Siak Wisata Sejarah, dan Budaya

12 | Danau Zambrud Wisata Alam dan Pendidikan

13 | Danau Naga Sakti Wisata Alam dan Rekreatif

14 | Taman Hutan Raya Sultan Wisata Alam

Syarif Qasyim Il

15 | Sungai Mempura Wisata Alam, dan Rekreatif

16 | Sungai Siak Wisata Alam, dan Rekreatif

17 | Danai KM 51 Gasip Wisata Alam

18 | Perkebunan Sawit Wisata Agro

19 | Agrowisata Mempura Wisata AQro
20 | Kelenteng To Pe Kong Wisata Sejarah, Budaya dan Religi

Sumber : Data Olahan Penulis:Tahun 2020

Pemerintah Kabupaten Siak mengadakan banyak event-event yang
dilaksanakan dalam upaya daya tarik pariwisata, namun Pemerintah Kabupaten
Siak perlu menambahkan. event-event pariwisata: yang mencerminkan budaya
Melayu seperti Istana Siak yang bukan saja menarik minat wisatawan domestik
tetapi juga wisatawan mancanegara. Istana Kerajaan Siak merupakan salah satu
potensi pariwisata yang sangat bagus dan perlu terus dikembangkan. Objek
Wisata Istana Kerajaan Siak ini yang juga merupakan warisan budaya dari sebuah
Kerajaan Islam yang ada di Riau. Dengan demikian penelitian memfokuskan

penelitian ini pada objek wisata Istana Siak yang merupakan trademark dari

Kabupaten Siak. Di mana Istana Siak merupakan gambaran peradaban Melayu di



Sungai Siak dan merupakan warisan yang pantas untuk dikunjungi serta dipelajari
dari segi sosial, budaya, sejarah, dan lainnya.

Untuk menyelenggarakan berbagai promosi wisata di Kabupaten Siak,
maka ditetapkan..agenda tahunan_yang dimasukkan dalam. kalender pariwisata
berikut ini:

Tabel 1.2: Kalender Event Dinas Pariwisata Kabupaten Siak

No Tanggal/Bulan Event yang Dikalenderkan

1. | 25 Maret Tradisi Manombai Madu Lebah Sialang
2. | 21 April Pemilihan Bujang Dara di tingkat daerah
3. | 23 April Diperingati Haul Sultan

4. | 4 Meli Festival Gasing Internasional

5. [ 13 Mel Tradisi Petang Megang

6. | 14 Juni Festival Meriam Buluh

7. | 20 Juni Hari Raya Puasa Enam

8. |21 Juni lomba Sampan Tradisional

9. | 28 Juli Kejuaraan Sepatu Roda di Tingkat Nasional
10. | 13 Agustus Festival Film Pendek

11. | 17 Agustus Lomba Sampan Layar Tradisional

12. | 9 September Lomba Lari Lintas Alam

13. | 18 September Tour De-Siak

14. | 9 Oktober Pawai Budaya Internasional

15. | 10 Oktober Festival Siak Bermadah

16. | 12 Oktober Festival Kuliner Khas Siak

17. | 31 Oktober Pekan Safar “Tradisi Ghatib Bergayut”
18. | 10 November Festival Permainan Rakyat

19. | 20 November Siak Internasional Serindit Boat

Sumber: Olahan Data Penulis 2020

Di Siak Sri Indrapura memiliki situs-situs sejaran Melayu, kondisi ini
dapat kita lihat dari sebuah Istana Siak yang megah dan kokoh hingga saat ini.
Selain Istana Siak kita masih menemui sebuah bangunan tempat raja-raja
melakukan pertemuan pada zamannya, yang dikenal dengan Balai Kerapatan
Adat. Demikian juga makam raja-raja dan permaisurinya masih terjaga dengan

baik oleh masyarakat Siak. Keberadaan Istana Siak merupakan salah satu simbol
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kebesaran bangsa Melayu yang mencerminkan tradisi kehidupan hampir sebagian
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu Kabupaten Siak yang memiliki potensi

berbagai peninggalan sejarah dan budaya harus dilestarikan, dan masyarakatnya

terakhirnya S . 9 S : angannya Kerajaan

Siak memiliki beragam peninggal _- : gjari dandinikmati sebagai

Al Hasyimiah.

Istana Siak yang disebut juga “Istana Matahari Timur” yang dirancang
oleh arsitek Jerman dan mengadopsi gaya arsitek Eropa, India dan Arab serta
perpaduan Melayu Tradisional. Keindahan Istana terlihat mulai dari memasuki
pintu gerbang Istana yang dihiasi sepasang burung elang menyamar dengan mata

yang memancar tajam yang terbuat dari perunggu dan pada 4 buah pilar Istana di
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ujung puncaknya. Burung elang ini melambangkan tanda kebesaran dan
keberanian serta kemegahan Kerajaan Siak pada masanya. Selain itu, keindahan

Istana dapat dilihat pada dinding Istana yang dihiasi keramik dari Eropa dan

. Di dalamnya
sebut ruangan
tuk tamukaum
perempuan.

dan sekaligus

makan untuk santapan para tamu dan raja-raja serta pembesar kerajaan.
Pada ruangan ini terdapat tangga besi spiral yang indah buatan Jerman,
berfungsi untuk turun naik ke lantai atas. Pada ruang belakang ini terdapat
pelataran (koridor) sepanjang 500 m berbentuk huruf “T”, dipergunakan
untuk jamuan makan bagi rakyat umum.

5. Lantai Atas, terdapat 4 ruangan berbentuk bilik, dan dua ruangan
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berbentuk aula selasar yang dipergunakan untuk tempat istirahat para
tamu, serta bagian depan terdepan pelataran atau tempat peranginan yang
menghadap ketaman bunga Panca Wisata dan Sungai Siak.

Tabel 1.3: Jumlah-Kunjungan Wisatawan Ke Istana Siak Tahun 2016- 2020

Jenis Wisatawan Jumlah Keseluruhan
No < Domestik | Mancanegara Wisatawan
1. 2016 20:787 175 20962
2. 2017 203.765 finilsf2 204,937
3. 2018 255.980 780 256.760
4, 2019 142.396 536 142.932
5 2020 63.232 - 63.232

Surﬁber: Olahan Data Penulis 2020

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke Istana
Siak dari tahun 2016 hingga tahun 2020 tidak stabil dan terjadi fluktuasi (naik
turun). Hal tersebut terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
kondisi pasar sasaran, penetapan strategi pemasaran yang salah, besarnya biaya
anggaran serta kurang maksimalnya ‘kegiatan promosi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Untuk itu, pihak pengelola harus lebih selektif lagi dalam
melaksanakan promaosinya agarlebih efektif dan maksimal.

Dari sejumlah pengunjung objek wisata Istana Siak yang memiliki potensi
yang besar untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor
pariwisata.

Tabel 1.4: Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Siak dalam Bidang Destinasi

Pariwisata.
No Tahun PAD (Rp.)
1. 2018 1.001.000.000
2. 2019 1.006.000.000
3 2020 533.975.000

Sumber: Olahan Data Penulis 2020
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Berdasarkan latar belakang sejarah sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya, fokus penelitian ini adalah untuk memotivasi masyarakatnya
terutama  pemangku  kepentingan  berupaya untuk  mempertahankan,
mengembangkan.dan melestarikan budaya Melayu, sebagai salah satu kebudayaan
nasional yang harus dijaga sekaligus menjadi destinasi wisata budaya yang layak
dikembangkan. Hal ini telah~dirumuskan dan, tertuang dalam visi dan misi
Kabupaten Siak.

Visi dan misi Kabupaten Siak adalah ingin mewujudkan masyarakat Siak
yang sehat, cerdas dan sejahtera dalam lingkungan masyarakat yang agamis dan
berbudaya Melayu serta mewujudkan pelayanan_publik terbaik, visi ini
menekankan beberapa program yang sudah dan sedang dilaksanakan, yang
menyadari potensi Siak yang kaya akan nilai-nilai tradisi, sejarah, dan budaya,
pemerintah telah mengusulkan daerah ini sebagai kawasan heritage city atau kota
yang memiliki kekayaan budaya dan sejarah yang harus dilestarikan.

Untuk mempromosikan objek wisata Istana Siak, cara yang dilakukan
Dinas Pariwisata Kabupaten Siak yaitu dengan..memperkenalkan berbagai
peninggalan sejarah yang ada di.lstana Siak-melalui media cetak, media online,
televisi dan Tour De Siak ini salah satu cara untuk memperkenalkan Kabupaten
Siak kepada dunia internasional.

Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang
sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan/instansi dalam memasarkan produk
jasa. Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara

perusahaan dengan konsumen melainkan sebagai alat untuk memengaruhi
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konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa sesuai dengan
keinginan dan kebutuhannya. Karena promosi merupakan faktor penentu

keberhasilan suatu program pemasaran, betapapun kualitasnya suatu produk, bila
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka
permasalahan yang menjadi perhatian utama penelitian ini adalah “
1. Bagaimana Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Siak Sri Indrapura

Dalam Mempromosikan Objek Wisata Istana Siak?.
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2. Apasaja Hambatan Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Siak Sri Indrapura

Dalam Mempromosikan Objek Wisata Istana Siak?

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

sebagai tambahan informe pahan perbandingan lain di bidang
promosi pariwisata di Kabupaten Siak Sri Indrapura.

c. Guna teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi
upaya pengembangan Illmu Pemerintahan, dan berguna juga untuk
menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian tentang promosi

wisata.
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

dengan
Kepemimp

1. Konsep

ilmu yang dapat menguasai dan memimpin serta menyelidiki unsur-unsur dinas,
berhubungan dengan keserasian ke dalam dan hubungan antara dinas-dinas itu
dengan masyarakat yang kepentingannya diwakili oleh dinas itu. Sedangkan
Gaffer dalam Ndraha (2010;16) mendefinisikan ilmu pemerintahan sebagai ilmu
yang mempelajari proses politik(alokasi otoritatif nilai-nilai di dalam sebuah

masyarakat) dalam penyelenggaraan pemerintahan sebuah Negara. Kemudian

15
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menurut Wasistiono (2013:13), mengatakan ilmu pemerintahan adalah ilmu yang
mempelajari hubungan antara lembaga tinggi dan tinggi Negara dengan
masyarakat dalam rangka menjalankan kewenangan untuk melayani publik.

H. A Brasz dalam Syafiie (2005;21), mengatakan ilmu pemerintahan dapat
diartikan® sebagai ilmu yang mempelajari tentang bagaimana lembaga
pemerintahan umum itu disusun-dan'di fungsikan baik secara ke dalam maupun
keluar terhadap warganya. Kemudian, ilmu pemerintahan adalah ilmu yang
menggeluti studi tentang penunjukan cara kerja ke dalam dan keluar struktur dan
proses pemerintahan umum (Wilson dalam Syafiie 2005;21).

Sedangkan Ndraha (2011:7) mengartikan ilmu pemerintahan ialah ilmu
yang mempelajari bagaimana memenuhi dan melindungi kebutuhan dan tuntutan
tiap orang atas jasa publik dan layanan sipil, dalam hubungan pemerintahan
(sehingga dapat diterima) pada saat dibutuhkan oleh yang bersangkutan.

Dengan demikian jelaslah bahwa ilmu pemerintahan merupakan salah satu
ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kelembagaan pemerintahan dalam
seluruh proses penyelenggaraan pemerintahan mulai dari tujuan, kewenangan,
tugas dan fungsi, dan dalam pencapaian tugas-dan fungsi pemerintahan.

2. Konsep Pemerintahan Daerah

Pemerintah Daerah adalah pemegang kemudi dalam pelaksanaan kegiatan
pemerintahan daerah. Penyebutan “prinsip otonomi seluas-luasnya” dapat
diuraikan dengan beberapa asas menjadi:

a. Desentralisasi

Asas penyerahan sebagian urusan dari pemerintah pusat kepada
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pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya

sendiri.

b. Dekonsentrasi

3. Konsep Fungsi Pemerintahan
Oleh Ndraha (2005;85) fungsi pemerintahan tersebut kemudian
diringkasmenjadi 2 (dua) macam fungsi,yaitu:
a. Fungsi Primer
Fungsi primer merupakan fungsi pemerintahan yang berjalan terus menerus

dan memiliki hubungan positif dengan kondisi masyarakat yang diperintah.
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Maksudnya adalah fungsi primer dijalankan secara konsisten oleh pemerintah,
tidak terpengaruh oleh kondisi apapun tidak berkurang dan justru semakin

meningkat jika kondisi masyarakat yang diperintah meningkat.
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dan menjaga agar tidak terjadi pemberontakan dari dalam yang dapat
menggulingkan pemerintahan yang sah melalui cara-cara kekerasan.

2. Memelihara ketertiban dengan mencegah terjadinya gontok-gontokan di
antara warga masyarakat, menjamin agar perubahan apapun yang terjadi
di dalam masyarakat dapat berlangsung secara damai.

3. Menjamin diterapkannya perlakuan yang adil kepada setiap warga
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masyarakat tanpa membedakan status apapun yang melatarbelakangi
keberadaan mereka.

4. Melakukan pekerjaan umum dan memberikan pelayanan dalam bidang-

asyarakat luas,
lapangan kerja

serta kebijakan

Peranan (rule) merupakan proses dinamis kedudukan (status). Apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia
menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah
untuk kepentingan ilmu pengetahuan keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan
karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya (soekanto, 2009:212-

213).
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Peranan didefinisikan sebagai perangkat harapan-harapan yang dikenakan

kepada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. Peranan ditentukan

oleh norma-norma dalam masyarakat, maksudnya kita diwajibkan untuk

sama merupakan bukti bahwa orang banyak menyukai perbuatan
tersebut.

c. Tata kelakuan, merupakan cerminan sifat-sifat yang hidup dari
kelompok manusia yang dilaksanakan sebagai alat pengawas, secara
sadar maupun tidak sadar oleh masyarakat terhadap anggotanya.

d. Adat istiadat, merupakan tata kelakuan yang kekal serta kuat
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integrasinya dengan pola-pola prilaku masyarakat dapat meningkatkan

kekuatan mengikatnya menjadi custom atau adat istiadat (Soekanto,

2012:174).

didefinisikan se : arakat dari orang

yang mend S te - -L but S w )erangkat peran
(role-set). Dengan demikian perang r, ‘:_' » : dari hubungan-
hubungan berda ~ a menduduki status-

status sosial k

Menurut Soekanto (2012:243), yaitu peranan merupakan aspek dinamis
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dankewajibannya sesuai
dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.

Menurut David Berry (2003:105) peranan sebagai harapan-harapan yang

dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. Vetizal Rivai

(2004:148) mengatakan peranan yaitu prilaku yang diatur dan diharapkan
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seseorang dalam posisi tertentu. Sedangkan menurut Ali (2000:148) peranan

yaitu sesuatu yang menjadi bagian yang memegang pimpinan yang terutama

dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa.

salah satu unsur dalam bauran pemasaran perusahaan yang didayagunakan untuk
memberitahukan, membujuk, dan mengingatkan tentang produk perusahaan.
Produk sudah diciptakan, harga juga sudah ditetapkan, dan tempat (lokasi
layout) sudah disediakan, artinya produk sudah benar-benar siap untuk dipasarkan
dan dijual. Agar produk yang ditawarkan laku dijual ke masyarakat atau nasabah,

maka masyarakat perlu mengetahui kehadiran produk tersebut, manfaat produk,
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harga, di mana darat diperoleh dan kelebihan produk dibandingkan produk
pesaing. Salah satu cara untuk memberitahu atau menawarkan produk kepada
masyarakat adalah melalui sarana promosi.

Menurut_Saladin (2003),. promosi_adalah salah satu.unsur dalam bauran
pemasaran, dan perusahaan yang didayagunakan untuk memberitahukan,
mengingatkan, dan membujuk |TKonsumen » mengenai produk  perusahaan.
Sementara Swastha (2007:222) mengatakan promosi adalah arus informasi atau
persuasi satu-arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi
kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran.

Menurut Rangkuti (2009:49) mengatakan promosi adalah unsur dalam
kegiatan bauran pemasaran perusahaan dengan tujuan untuk- memberitahukan,
membujuk, dan mengingatkan tentang produk perusahaan. Kemudian selanjutnya
Daryanto (2011:94) mendefinisikan promosi adalah suatu program terakhir dari
marketing mix dengan strategi yang sangat penting karena keadaan pasar lebih
memiliki sifat pasar pembeli karena keputusan terakhir terjadinya pada saat terjadi
kesepakatan jual beli'penjual dan pembeli.

Menurut Kotler dan. Amstrong (2012:76) promosi merupakan suatu
kegiatan dengan strategi mengomunikasikan manfaat dari sebuah produk yang
ditawarkan dan membujuk target konsumen sasaran untuk membeli produk
tersebut. Bauran promosi adalah perpaduan spesifik iklan, promosi penjualan,
hubungan masyarakat, penjual personal, dan sarana pemasaran langsung yang
digunakan perusahaan untuk mengomunikasikan nilai pelanggan secara persuasif,

dan membangun hubungan pelanggan, gabungan dari alat-alat promosi yang
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dirancanguntuk mencapai tujuan serta memberikan informasi yang mengarahkan

konsumen untuk terbujuk melakukan pembelian. (Kolter dan Amstrong

2014:249).

memberitah enginga - kepada  kor a o tentang

produk/jasa yang AWa i [ ‘f sumen terbujuk

untuk melak peli roduk 3 sa Va3 i egiatan promosi

pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/ membujuk dan
mengingatkan pasar sasaran atau perusahaan dan produknya agar bersedia
menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang
bersangkutan.

Menurut Gitosudarmo (2000) promosi yaitu, kegiatan-kegiatan yang

ditunjukkan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat menjadi kenal
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akan produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan kemudian
mereka menjadi senang lalu membeli produk tersebut.

Menurut Sunaryo (2013:177), aktivitas promosi kepariwisataan secara
prinsip merupakan Kkegiatan.-komunikasi,.yang dilakukan oleh organisasi
penyelenggara pariwisata (destinasi) yang berusaha mempengaruhi khalayak atau
pasar wisatawan yang merupakan tumpuan atau sasaran dari penjualan produk
wisatanya.

Promosi pariwisata merupakan aktivitas komunikasi yang disampaikan
secara terus menerus dengan memanfaatkan beragam ruang dan waktu untuk
mencapai ke sasaran. Promosi pariwisata diupayakan untuk memperkenalkan
objek wisata dan membuat pengunjung tertarik untuk mendatanginya, sehingga
aktivitas wisata menjadi berjalan.

Menurut Payangan (2014) dalam jurnal ;“Acta Diurna” Volume IV No 4
Tahun 2015 menyatakan bahwa indikator pengukuran dalam promosi pariwisata,
antara lain:

a. Publikasi

Promosi melalur kegiatan publikasi menggerakkan wisatawan untuk

mengambil keputusan dan dapat mendorong wisatawan untuk melakukan

pembelian.
b. Media/lklan

Iklan atau “advertising” adalah untuk menetapkan bauran promosi dalam

kepariwisataan khususnya pariwisata daerah, yaitu dengan mengiklankan

produk-produk yang ada. Hal ini untuk mendorong minat calonwisatawan.

Dalam hal promosi pariwisata, media masa sebagai salah satualat promosi

yang digunakan untuk memaksimalkan kegiatan promosi pariwisata.

Dalam hal ini, penggunaan media massa berpengaruh dalam mendorong

minat para calon wisatawan.

c. Event-event Yang Diselenggarakan
Banyak keuntungan yang didapat dari penyelenggaraan event-event karena

dapat dilihat secara relevan sehingga melibatkan konsumen secarapribadi,
mengikutsertakan dapat melibatkan konsumen dengan aktif. Hal ini
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merupakan peristiwa emosional yang mempunyai fokus utama untuk
menangkap perhatian dan melibatkan costumer dalam event tersebut.
d. Transportasi dan Akomodasi

Bila seseorang wisatawan yang melakukan perjalanan wisata, ke mana

saja dan kapan saja, sebelum ia mengambil keputusan, selalu akan mencari

informasi salah satunya adalah akses transportasi dan akomodasi. Hal
tersebut sangat berpengaruh untuk menentukan pilihan terhadap Daerah

Tujuan Wisata (DWT).

Dari teori yang disampaikan di atas dapat dijadikan tolak ukur pada
penelitian ini dalam mengetahui promosi yang dilaksanakan dalam memasarkan
produk pariwisata yakni objek wisata Istana Siak. Adapun indikator yang
ditetapkan yakni publikasi, media/iklan, event-event yang  diselenggarakan,
transportasi dan akomodasi. Melalut indikator ‘ini diharapkan tergambar dengan
jelas tentang ‘promosi pemasaran objek wisata Istana Siak yang dilakukan
pemerintah “daerah dalam mendukung kehadiran pengunjung untuk datang
berwisata ke Kabupaten Siak khususnya pada Istana Siak.

6. Konsep Pariwisata

Pariwisata dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang dan tidak memiliki
batasan-batasan yang pasti. Pariwisata menurut Suwantoro (2004) adalah suatu
proses bepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar
tempat tinggalnya. Menurut Ismayanti (2010:1) pariwisata adalah kegiatan
dinamis yang melibatkan banyak manusia serta menghidupkan berbagai bidang
usaha.

Menurut Sugiama (2011) pariwisata adalah rangkaian aktivitas, dan
penyediaan layanan baik untuk kebutuhan atraksi wisata, transportasi, akomodasi,

dan layanan lain yang ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan perjalanan

seseorang atau sekelompok orang.
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Dengan demikian jelaslah bahwa pariwisata adalah rangkaian aktivitas

bepergian dari satu tempat ke tempat lain dalam kurun waktu tertentu untuk

mengunjungi atau mendatangi salah satu tempat untuk dinikmati. Pariwisata

melibatkan banyak orang ‘dalam_ aktivitasnya, Sehingga seluruh aktivitas

pariwisata saling mendukung yakni objek wisata, transportasi, akomodasi, dan

adanya orang-orang sebagai penyelenggaranya.

Menurut Mulyadi - (2009), bentuk-bentuk pariwisata yang dikenal

masyarakat antara lain:

1. Menurut Jumlah Orang Yang Bepergian.

a.

Pariwisata individu/perorangan, yaitu bila seseorang atau sekelompok
orang dalam mengadakan perjalanan wisatanya melakukan sendiri dan
memilih daerah tujuan wisata beserta programnya serta pelaksanaannya
dilakukan sendiri.

. Pariwisata kolektif, yaitu suatu usaha perjalanan wisata yang menjual

paketnya pada siapa saja yang berminat, dengan keharusan membayar
sejumlah vang yang telah ditentukannya.

2. Menurut Motivasi Perjalanan

a.

Pariwisata rekreasi-adalah rbentuk. ‘pariwisata untuk beristirahat guna
memulihkan kembali kesegaran jasmani dan rohani danmenghilangkan
kelelahan:

. Pariwisata untuk menikmati perjalanan adalah bentuk pariwisata yang

dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan tempat tinggalnya
untuk berlibur, untuk mencari udara segar, untuk memenuhi kehendak
ingin tahunya, untuk menikmati hiburandan lain-lain.

Pariwisata budaya, Yyaitu bentuk. pariwisata yang ditandai dengan
rangkaian motivasi seperti keinginan untuk belajar adat istiadat dan cara
hidup rakyat negara lain, studi-studi/ riset pada penemuan- penemuan,
mengunjungi tempat-tempat peninggalan kuno/ bersejarah dan lain-lain.

. Pariwisata olahraga, dapat dibedakan menjadi 2 kategori:

Pertama; big sport event, yaitu pariwisata-pariwisata olahraga besar
yang menarik perhatian, baik olahragawannya sendiri maupun
penggemarnya (supporter).

Kedua: sporting tourism of the practitioners, yaitu bentuk olahraga bagi
mereka yang ingin berlatin atau mempraktekkan sendiri, seperti:
mendaki gunung, olahraga naik kuda, berburu, memancing, dan lain-
lain.

Pariwisata untuk urusan usaha adalah bentuk pariwisata yang dilakukan
oleh kaum pengusaha atau industrialis, tetapi dalam perjalanannya
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hanya untuk melihat eksibisi atau pameran dan sering mengambil dan
memanfaatkan waktu untuk menikmati atraksi di negara yang
dikunjungi.

. Pariwisata untuk tujuan konvensi adalah bentuk pariwisata yang

dilakukan oleh orang-orang yang akan menghadiri pertemuan-
pertemuan _ilmiah seprofesi dan politik,~tempat konferensi dituntut
tersedia« fasilitas yang. lengkap,..modern dan canggih baik tempat
penyelenggaraan, beserta peralatannya, penginapan dan lain-lainnya
yang terkait dengan penyelenggaraan tour (kunjungan wisata).

. Menurut Waku Berkunjung

a.

b.

Seasional tourism adalah jenis pariwisata yang kegiatannyaberlangsung
pada musim-musim tertentu. termasuki/dalam kelompok ini musim
panas dan musim dingin.
Occasional tourism adalah kegiatan pariwisata yang diselenggarakan
dengan mengaitkan kejadian atau event tertentu, seperti Galungan di
Bali dan Sekaten di Jogja.

. Menurut Objeknya

a.

Cultural tourism adalah jenis pariwisata yang disebabkan adanya daya
tarik seni dan budaya di suatu daerah/ tempat, seperti peninggalannenek
moyang, benda-benda kuno dan sebagainya.

. Recuperational tourism adalah orang-orang yang melakukan perjalanan

wisata bertujuan untuk menyembuhkan suatu penyakit.

Commercial tourism adalah perjalanan vyang dikaitkan dengan
perdagangan seperti penyelenggaraan expo, fair, exhibition dan
sebagainya.

. Political tourism adalah suatu perjalanan yang dilakukan dengan tujuan

melihat dan menyaksikan peristiwa atau kejadian yang berhubungan
dengan kegiatan suatu negara.

. Menurut Alat Angkutan

a.

b.

C.

Land tourism adalah jenis pariwisata yang di dalam melaksanakan
kegiatannya menggunakan kendaraan darat seperti bus, kereta api,mobil
pribadi atau taksi dan kendaraan darat lainnya.

Sea or river tourism adalah Kegiatan pariwisata yang menggunakan
sarana transportasi air seperti kapal laut, ferry, dan sebagainya.

Air tourism adalah kegiatan pariwisata yang menggunakan sarana
transportasi udara seperti pesawat terbang, helikopter dan sebagainya.

. Menurut Umur

a.

Youth tourism atau wisata remaja adalah jenis pariwisata yang
dikembangkan bagi remaja dan pada umumnya dengan harga relatif
murah dan menggunakan sarana akomodasi youth hostel.

. Adulth tourism adalah kegiatan pariwisata yang diikuti oleh orang-

orang berusia lanjut. Pada umumnya orang-orang yang melakukan
perjalanan ini adalah mereka yang menjalani masa pensiun.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

29

7. Konsep Pemasaran Kepariwisataan
Sunaryo (2013; 186-187) mengatakan bahwa bauran pemasaran pariwisata

terdiri dari empat variabel utama yang satu sama lain saling terkait erat dan

pelanggan yang lia. D3 o aran yang ada di

perusahaan be aik mun omosi dengan cara

menentukan Vva c i Si. 0 adalah kombinasi

strategi yan perseorangan,

promosi pe ulut ke mulut,

sekedar penjualan barang. Menurut Muljadi (2009), pemasaran pariwisata
merupakan suatu upaya guna mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan
wisatawan, serta menawarkan produk wisata sesuai keinginan dan kebutuhan
wisatawan.

Dengan  demikian  pemasaran  pariwisata  merupakan  langkah

mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan pengunjung dengan menawarkan
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beragam atraksi pendukung, menyediakan sarana dan prasarana, adanya
pelayanan yang memberikan kenyamanan dan lain sebagainya yang turut

mendukung upaya pariwisata.

arus bahkan

dalam suatu
kinya untuk

an, visi dan misi

pekerjaan yang
merupakan akukan sesuatu

demi untuk

specific work activity carried out to achieve a specific purpose”(suatu tugas
merupakan suatu kegiatan pekerjaan khusus yang dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu).

Definisi lainnya yang menilai bahwa tugas merupakan suatu kegiatan
spesifik yang dijalankan dalam organisasi yaitu menurut John & Mary Miner

dalam Moekijat (1998:10), menyatakan bahwa “tugas adalah kegiatan pekerjaan
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tertentu yang dilakukan untuk suatu tujuan khusus”. Sedangkan menurut Moekijat
(1998:11), “tugas adalah suatu bagian atau satu unsur atau satu komponen dari

suatu jabatan. Tugas adalah gabungan dari dua unsur (elemen) atau lebih sehingga

ai-tujuan tertentu.
b. Fungsi
Pen Sia merupakan

kegunaan s dapun menurut

et
&
d
v
don
o
=]

para ahli, definisi yait e Lia . pakan sekelompok

sekelompok aktivitas sejenis menurut sifat atau pelaksanaannya. Sedangkan
pengertian singkat definisi fungsi menurut Moekijat dan Zainal (2008;22), yaitu
fungsi adalah sebagai suatu aspekkhusus dari suatu tugas tertentu.

Berdasarkan pengertian masing-masing dari kata tugas pokok dan fungsidi
atas, maka dapat disimpulkan bahwa definisi tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI)

tersebut adalah kesatuan pekerjaan atau kegiatan yang dilaksanakan oleh para
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pegawai yang memiliki aspek khusus serta saling berkaitan satu sama lain

menurut sifat atau pelaksanaannya untuk mencapai tujuan tertentu dalam sebuah

organisasi.
B. Peneli e
Pe \f@ﬂiﬁﬂh&ldww elitian terdahulu
O *“74’(6 .
yang per ™S n . ‘Adapun hasil-
hasil penel ] n rdahulu dapat
dilihat pad '
Tabel 11.1: hﬁ]’u- e tang ariwisata dan
upaten Siak Sri | empromosikan
isata Istana Siak
|
No N | Perbedaan
1 5
1. | Rizki n/th a , | Lokasi
Andin dinas Penelitian,
Herat t Populasi dan
Sampel.
B
t
P
2. | Siti Amin Pelak omosi  Objek | Penelitian
ah Objek Wisata Istana | kuantitatif
Siak Provinsi Riau Siak, Lokasi
Penelitian
3. | llhamFajri | Strategi komunikasi | Dinas kebudayaan | Strategi
dinas kebudayaan dan | dan  pariwisata, | komunikasi,
pariwisata  Kabupaten | mempromosikan. | penelitian
Kuantan Singingi dalam kuantitatif,
mempromosikan populasi dan
Budaya perahu sampel,
Baganduang. tujuan
penelitian.
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dalam pene

Gambar 1.2

1 2 3 4 5
4. | Zulkifli Peranan dinas | Dinas pariwisata | Penelitian
pariwisata dan | dan kebudayaan kuantitatif,
kebudayaan Kabupaten tujuan
Kampar dalam penelitian
gembangan Obyek

Output Penelitian

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2021

D. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan
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batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian di

dalam penelitian ini. Partisipasi Dinas Pariwisata meningkatkan ekonomi

masyarakat melalui keberadaan Istana Siak di Kecamatan Siak Kabupaten Siak

wisata datang berkunjung ke Istana Siak.

6 Adapun indikator penelitian yang ditetapkan untuk mendapatkan jawaban
atas promosi pariwisata Istana Siak yang dilakukan pemerintah daerah
adalah melalui indikator berikut:

a. Publikasi promosi melalui kegiatan publikasi menggerakkan wisatawan

untuk mengambil keputusan dan dapat mendorong wisatawan untuk
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melakukan pembelian.

b. Iklan atau “advertising” adalah untuk menetapkan bauran promosi

dalam kepariwisataan khususnya pariwisata daerah, yaitu dengan

yang didapat

at secara relevan

encari informasi salah satunya
adalah akses transportasi dan akomodasi. Hal tersebut sangat
berpengaruh untuk menentukan pilihan terhadap Daerah Tujuan Wisata

(DWT).
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E. Operasional Variabel

Tabel 11.3 ;. Operasional Variabel Tentang Peran Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Siak Sri Indrapura Dalam Mempromosikan
Objek Wisata Istana Siak

>ub indikator

Konsep

Menurut

‘.

¢

‘ ﬂ ‘ ‘ ‘ ‘ “‘i @@@ Ia bentuk

S

2

WA

—

|

T

penjualan

an tersedianya
i/ penginapan

' m';ﬁg

N )

Sumber: Data